
REMBULAN 

 

Novel Rembulan Tenggelam di Wajahmu merupakan salah satu 

novel best seller  Indonesia karya Tere Liye. Novel ini 

bertemakan kehidupan dan problematikanya. Rembulan 

Tenggelam di Wajahmu memberikan gambaran bahwa hidup ini 

adalah serangkaian peristiwa yang saling berhubungan satu 

sama lain. Tujuan Tere Liye mengarang novel ini adalah untuk 

dijadikan bahan renungan bagi pembacanya setelah selesai 

membaca novel ini. Seperti novel-novel sebelumnya, ciri 

khas Tere Liye yaitu membawa pembaca pada sebuah kisah yang 

sederhana tentang kehidupan. Terhitung sampai tahun 2012, 

novel ini telah mengalami cetakan ke sembilan. 

2. Identitas Pengarang 

Tere Liye merupakan nama populer seorang penulis berbakat 

ditanah air, yaitu Darwis. Yang lahir di Pedalaman 

Sumatera, 21 Mei 1979. Anak ke enam dari tujuh bersaudara 

yang lahir dan dibesarkan dikampung yang dikelilingi hutan, 

yaitu, Tandaraja Palembang. Tere Liye menyelesaikan 

pendidikan di SDN 2, SMPN 2 Kikim Timur, Sumatera Selatan. 

Kemudian melanjutkan ke SMUN 9 Bandar Lampung. Setelah 

lulus, Tere Liye melanjutkan pendidikan ke jenjang yang 

lebih tinggi di Universitas Indonesia, Fakultas Ekonomi dan 

mengambil jurusan Akutansi. Tere Liye menikah dengan Ny. 

Riski Amelia dan dikaruniai seorang putra bernama Abdullah 

Pasai. Tere Liye berasal dari keluarga yang sederhana, yang 

terlahir anak dari seorang petani biasa. Tere Liye berbeda 

dari kebanyakan penulis yang sudah ada. Biasanya setiap 

penulis akan memasang foto, nomor kontak yang bisa 

dihubungi atau riwayat hidup singkat dibagian belakang 

setiap karyanya. Namun Tere Liye seperti menghindari dan 

menutupi kehidupanya. Berikut adalah, karya-karya Tere Liye 

:Rembulan Tenggelam di Wajahmu ( Grafindo,2006; Republika 

2009) Daun Yang Jatuh Tak Pernah Membenci Angin (Gramedia 

Pustaka Umum, 2010) Hafalan Shalat Delisa (Penerbit 

Republika, 2005) dan Senja Bersama Rosie (Penerbit 

Grafindo, 2008). 

3. Sinopsis 

Seseorang yang bernama Ray pada awalnya tinggal di sebuah 

panti asuhan, namun kehidupan di panti asuhan membuatnya 

tidak betah karena ulah penjaga panti yang semena-mena 



terhadap anak-anak panti. Akhirnya, Ray memutuskan untuk 

pergi dari panti asuhan. Setelah pergi dari panti, ia 

memulai kehidupan barunya di jalanan yang membuatnya 

terperosok menjadi seorang penjudi. Karena selalu menang 

berjudi, ia dikeroyok oleh preman-preman yang merasa 

dirugikan karena kedatangan Ray dan membuatnya dirawat di 

Rumah Sakit. Setelah keluar dari rumah sakit, ia tinggal 

di rumah singgah ibukota dan memiliki keluarga baru disana. 

Namun setelah 3 tahun lamanya tinggal, Ray harus pergi. 

Setelah pergi dari rumah singgah, Ray menjadi pengamen 

jalanan dan berteman dengan Plee. Plee ternyata 

merencanakan sebuah pencurian hebat. Ray pun ikut dalam 

rencana Plee untuk mencuri berlian seribu karat yang dijaga 

ketat. Sayangnya Plee tertangkap dan dieksekusi mati. Ray 

pun kembali ke kota asalnya dan bekerja sebagai buruh kerja 

dan kemudian menjadi mandor. Di kota asalnya ia bertemu dan 

menikah dengan seorang perempuan yang yatim-piatu pula 

seperti dirinya. Hidupnya kini jauh lebih baik. Ia memiliki 

istri yang dengan ikhlas melayani dirinya, kenaikan 

pangkat, dan istrinya sedang hamil. Namun tidak lama, 

langit dengan kejam merampas kebahagiaan Ray. Istri Ray dan 

bayi yang dikandungnya meninggal. Kini Ray kembali mengutuk 

langit atas apa yang terjadi. Setelah itu Ray kembali ke 

ibu kota, Ray dengan bisnis imperiumnya yang menggurita 

merasa kehidupannya hampa dan kosong. Kini ia kaya, namun 

hidupnya tetap dipenuhi kehampaan. Dipenghujung umur Ray, 

Ray sakit-sakitan selama 6 tahun. Dipenghujung umurnya itu 

pula Ray mendapat jawaban atas seluruh pertanyaan hidupnya 

dan mengetahui kebenaran bahwa apa yang telah ia lakukan 

selama ini berdampak bagi orang lain. 

 


